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A B S T R A C T 

The rapid development of digital technology has significantly influenced the behavior 

and character of young generations. On the one hand, technology facilitates access to 

information, online learning, and global communication. On the other hand, the lack 

of digital literacy and digital ethics among students can lead to serious issues, such as 

the spread of fake news, cyberbullying, hate speech, and a lack of responsibility in 

social media use. This Community Service Program (PKM) was conducted at SMA 

Negeri 01 Seberida involving 60 eleventh-grade students. The aim was to improve 

digital literacy, foster awareness of ethical social media practices, and encourage 

positive character building among young generations in the digital ecosystem. The 

method applied was Participatory Learning, which included socialization, interactive 

discussions, case simulations, and group reflections. The results showed a significant 

increase in students’ understanding of digital literacy. The average pre-test score of 

62% increased to 84% in the post-test. Furthermore, 88% of participants reported 

better understanding of digital ethics, and 92% expressed satisfaction with the 

interactive training method. This program emphasizes the importance of participatory 

practice-based digital literacy as a strategy to develop the character and digital ethics 

of young generations. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pembangunan desa yang efektif memerlukan data yang akurat, mutakhir, dan 

terintegrasi. Data desa merupakan dasar penting dalam penyusunan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJMDes), perencanaan anggaran, hingga evaluasi program 

pembangunan [1]. Pemerintah Indonesia telah mendorong digitalisasi desa melalui program 

Sistem Informasi Desa (SID), yang bertujuan untuk menyajikan data desa secara terstruktur, 

transparan, dan mudah diakses [2]. 

Namun, pada praktiknya, masih banyak desa yang menghadapi kendala dalam 

pengelolaan data akibat keterbatasan sumber daya manusia, minimnya infrastruktur teknologi, 

serta kurangnya pemahaman aparatur desa terhadap pemanfaatan sistem informasi [3][4]. Hal 

ini mengakibatkan data desa seringkali belum optimal digunakan dalam mendukung 

pembangunan, sehingga program yang dijalankan kurang tepat sasaran. 

Desa Pasir Bongkal sebagai salah satu desa di Kabupaten Indragiri Hulu menghadapi 

persoalan serupa. Pengelolaan data masih dilakukan secara manual, baik melalui arsip kertas 

maupun file sederhana seperti Excel. Kondisi ini menyebabkan potensi duplikasi data, 

inkonsistensi, hingga keterlambatan dalam pengambilan keputusan pembangunan. Dalam 

konteks inilah, pelatihan melalui workshop pengenalan SID menjadi sangat penting untuk 

membekali aparatur desa dengan keterampilan dasar penggunaan teknologi informasi [5]. 
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Selain itu, keberadaan SID juga dapat mendorong transparansi tata kelola pemerintahan 

desa, mempercepat layanan administrasi, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan [6]. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan workshop pengenalan SID di Desa Pasir Bongkal sebagai upaya peningkatan 

kapasitas aparatur desa dan mendukung pembangunan berbasis data. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) [7]. Metode ini dipilih karena sesuai dengan konteks 

penelitian yang menekankan kolaborasi antara peneliti, aparatur desa, serta pemangku 

kepentingan lokal dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan workshop. 

Melalui PAR, aparatur desa tidak hanya diposisikan sebagai objek penelitian, tetapi juga 

sebagai subjek yang aktif terlibat dalam setiap tahap kegiatan. 

Desain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses pelaksanaan workshop 

secara rinci, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga evaluasi, sehingga diperoleh 

gambaran menyeluruh tentang efektivitas kegiatan. Selain itu, penggunaan pendekatan 

kualitatif juga memungkinkan peneliti menggali pengalaman, pemahaman, serta kendala yang 

dihadapi peserta secara lebih mendalam[8]. 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Participatory Action Research (PAR) 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Pasir Bongkal, Kecamatan Lirik, Kabupaten Indragiri Hulu, 

Provinsi Riau. Subjek penelitian adalah 20 aparatur desa, yang terdiri atas Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Kepala Urusan, serta staf administrasi yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan data dan pelayanan publik. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive 

sampling karena mereka dianggap sebagai pihak yang paling relevan untuk menerima pelatihan 

penggunaan Sistem Informasi Desa (SID). 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan workshop disusun secara sistematis agar peserta memperoleh 

pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis. Adapun tahapan kegiatan meliputi: 

a. Identifikasi Kebutuhan Data 
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Dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat desa untuk 

memetakan jenis data prioritas yang diperlukan, seperti data kependudukan, data 

pembangunan, dan data pelayanan publik [9]. Diskusi ini juga menjadi dasar dalam 

menyesuaikan fitur SID yang akan digunakan. 

b. Sosialisasi Sistem Informasi Desa (SID) 

Pada tahap ini peserta mendapatkan materi mengenai konsep SID, tujuan, manfaat, serta 

relevansinya terhadap tata kelola pemerintahan desa. Narasumber juga memberikan 

contoh praktik terbaik (best practice) implementasi SID di desa lain sebagai bahan 

pembelajaran [10]. 

c. Praktik Penggunaan SID 

Peserta dilatih secara langsung mengoperasikan aplikasi SID. Aktivitas praktik meliputi 

proses login, penginputan data kependudukan, pengelolaan menu administrasi, serta 

penggunaan dashboard data. Kegiatan praktik dilakukan dengan metode hands-on 

training agar setiap peserta memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan sistem 

[11]. 

d. Evaluasi dan Refleksi 

Setelah praktik, dilakukan sesi evaluasi untuk menilai pemahaman peserta. Peserta 

diberikan kuesioner serta diminta memberikan umpan balik terkait kendala teknis 

maupun non-teknis dalam penggunaan SID. Hasil refleksi ini menjadi dasar 

rekomendasi pengembangan ke depan [12]. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas [13]: 

a. Observasi Partisipatif 

Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan workshop untuk mengamati interaksi 

peserta, tingkat keterlibatan, serta respon terhadap materi yang diberikan. 

b. Kuesioner Pre-Test dan Post-Test 

Digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Kuesioner mencakup aspek pengetahuan dasar SID, keterampilan teknis, dan persepsi 

terhadap manfaat sistem informasi. 

c. Dokumentasi 

Meliputi catatan lapangan, foto kegiatan, rekaman diskusi, serta hasil input data peserta 

ke dalam aplikasi SID. Dokumentasi ini berguna sebagai bukti empiris sekaligus bahan 

analisis deskriptif. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan [14]. Data kuesioner diolah untuk melihat perubahan tingkat 

pemahaman peserta, sedangkan data observasi dan dokumentasi digunakan untuk memberikan 

gambaran mendalam terkait dinamika kegiatan workshop[15]. 

Dengan desain metode seperti ini, penelitian diharapkan tidak hanya menggambarkan proses 

pembelajaran aparatur desa, tetapi juga memberikan masukan praktis terkait strategi 

implementasi SID di tingkat desa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Workshop 

Workshop pengenalan Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Pasir Bongkal diikuti oleh 

20 aparatur desa yang terdiri atas Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan, serta staf 

administrasi. Keterlibatan lintas perangkat desa ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif 

bahwa data merupakan fondasi penting dalam tata kelola pembangunan. 

Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa 85% peserta belum pernah menggunakan 

aplikasi SID maupun sistem digital serupa dalam pengelolaan data desa. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan literasi digital di kalangan aparatur desa. Namun setelah 

pelaksanaan pelatihan, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan operasional, khususnya dalam: 

1. Input data kependudukan sederhana, meliputi pendaftaran warga baru, pembaruan status 

kependudukan, dan pencatatan data keluarga. 

2. Pengelolaan menu layanan administrasi, seperti pembuatan surat keterangan domisili 

dan surat pengantar. 

3. Pemanfaatan dashboard SID untuk melihat statistik kependudukan dan informasi 

pembangunan desa. 

 

Gambar 2. Grafik peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah workshop 

Diskusi 

Hasil kuesioner pasca pelatihan menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas terhadap 

materi, metode, dan relevansi pelatihan dengan tugas mereka sehari-hari. Kepuasan peserta 

tidak hanya dipengaruhi oleh penyajian materi, tetapi juga oleh adanya praktik langsung yang 

memungkinkan peserta mengaplikasikan teori ke dalam situasi nyata. 

Namun demikian, ditemukan beberapa kendala utama dalam implementasi SID di Desa 

Pasir Bongkal, antara lain: 

a. Keterbatasan infrastruktur perangkat: hanya terdapat beberapa unit komputer yang 

dapat digunakan secara bergantian. 
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b. Koneksi internet yang tidak stabil, sehingga memperlambat proses input dan akses data. 

c. Kebutuhan bimbingan teknis lanjutan, terutama pada aspek keamanan data dan 

pengelolaan basis data. 

Kendala tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan SID tidak hanya 

ditentukan oleh kesiapan SDM, tetapi juga oleh dukungan sarana prasarana dan kebijakan 

kelembagaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa tata 

kelola berbasis data di desa memerlukan integrasi antara peningkatan kapasitas aparatur, 

penyediaan infrastruktur, dan dukungan regulasi [16][17]. 

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas melalui pelatihan 

berkelanjutan sangat penting. Menurut [18], pelatihan yang dilakukan secara periodik dapat 

meningkatkan literasi digital aparatur desa dan menumbuhkan budaya data-driven decision 

making. Dengan demikian, pelatihan SID tidak seharusnya berhenti pada tahap pengenalan, 

tetapi dilanjutkan dengan pelatihan tingkat lanjut seperti keamanan data, integrasi antar 

aplikasi, serta pemanfaatan data untuk analisis pembangunan [19][20]. 

Tabel Hasil Kuesioner 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pemahaman dan Kepuasan Peserta Workshop 

Aspek yang Dinilai Sebelum Workshop (%) Sesudah Workshop (%) Peningkatan (%) 

Pemahaman dasar SID 20 80 +60 

Keterampilan input data 15 75 +60 

Pemanfaatan dashboard 10 70 +60 

Kepuasan terhadap pelatihan – 90 – 
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Kuesioner Peserta Workshop per Aspek 

Tabel ini menunjukkan bahwa pemahaman dasar mengenai SID meningkat secara 

signifikan, dari hanya 20% sebelum pelatihan menjadi 80% setelah pelatihan. Hal serupa terjadi 

pada aspek keterampilan input data dan pemanfaatan dashboard. Tingginya tingkat kepuasan 

peserta (90%) juga memperlihatkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung 

efektif dalam membangun kompetensi aparatur desa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan workshop pengenalan Sistem Informasi Desa (SID) di 

Desa Pasir Bongkal, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Workshop efektif meningkatkan pemahaman aparatur desa. Sebelum pelatihan, 85% 

peserta belum pernah menggunakan SID. Setelah pelatihan, mayoritas peserta sudah 

mampu melakukan input data kependudukan sederhana, mengelola layanan 

administrasi, serta mengakses dashboard informasi desa. 

2. Terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa pemahaman dasar SID meningkat dari 20% menjadi 80%, 

keterampilan input data dari 15% menjadi 75%, serta pemanfaatan dashboard dari 10% 

menjadi 70%. Tingkat kepuasan peserta juga tinggi, yaitu mencapai 90%, yang 

menegaskan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif. 

3. Kendala implementasi masih perlu perhatian. Hambatan utama adalah keterbatasan 

perangkat komputer, kualitas jaringan internet yang kurang stabil, serta kebutuhan akan 

pelatihan lanjutan terutama pada aspek keamanan data dan manajemen basis data. 

4. Implikasi penelitian menegaskan pentingnya dukungan berkelanjutan. Keberhasilan 

pengelolaan SID tidak hanya ditentukan oleh peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, tetapi juga memerlukan dukungan infrastruktur teknologi dan kebijakan 

kelembagaan dari pemerintah daerah. 

Dengan demikian, pelatihan SID dapat dijadikan strategi awal untuk membangun budaya 

tata kelola desa berbasis data. Ke depan, sangat direkomendasikan adanya: (1) program 

pelatihan berkelanjutan yang lebih komprehensif, (2) pengadaan sarana prasarana digital yang 

memadai, serta (3) kebijakan integrasi SID dengan sistem perencanaan pembangunan di tingkat 

kabupaten/kota. 
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